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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan poster infografis
pada pembelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan pre-experimental one group pretest posttest
design. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 siswa kelas VIII-H. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, angket, dan tes. Instrumen
penelitian ini terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket respons siswa,
lembar tes pengetahuan siswa. Hasil penelitian ini yaitu : (1) Keterlaksanaan pembelajaran IPA materi
sistem pernapasan secara keseluruhan telah terlaksana dengan kategori “Baik”; (2) Rata-rata persentase
respons siswa terhadap penggunaan poster infografis pada pembelajaran IPA secara keseluruhan
memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori “Sangat Baik”; (3) Hasil belajar siswa aspek kognitif
menunjukkan bahwa penggunaan poster infografis pada pembelajaran IPA meningkatkan hasil belajar
dengan persentase skor rata-rata keefektifan sebesar 65% dengan kategori “Cukup Efektif”.
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Abstract

This research was conducted to determine the increase in student learning outcomes using infographic
posters in natural science learning. This type of research used pre-experimental one group pretest posttest
design. The research subjects used in this study were 21 students of class VIII-H. Data collection techniques
in this research used observation, questionnaires, and tests. The research instrument consisted of learning
implementation observation sheets, student responsse questionnaire sheets, student knowledge test sheets.
The results of this study are: (1) The implementation of the natural science learning on the respiratory
system material as a whole has been carried out in the "Good" category; (2) The average percentage of
student responsses to the use of infographic posters in natural science learning as a whole obtains a
percentage of 88% in the "Very Good" category; (3) Student learning outcomes in the cognitive aspect
show that the use of infographic posters in natural science learning increases learning outcomes with an
average percentage score of 65% in the category "Effective enough".
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar
(KBM) yang melibatkan guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan dan indikator tertentu (Hamzah, 2014).
Dalam pembelajaran IPA, proses pembelajaran harus
mengantarkan siswa mampu memahami konsep IPA
beserta keterkaitannya agar dapat menemukan solusi dari
suatu masalah di kehidupan sehari-hari. Peserta didik
bukan sebatas mengetahui (knowing) dan mengingat
(memorizing) materi tentang IPA, melainkan juga
mengerti dan memahami (to understand) materi tersebut,
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kemudian siswa juga bisa menghubungkan keterkaitan
antar konsep atau teori tenatang IPA (Agustiana, 2014).
Kemampuan untuk memahami (to understand)
merupakan kemampuan berfikir tingkat C2 dan untuk
mencapai kemampuan berpikir pada level tertentu
memerlukan model pembelajaran yang tepat dalam proses
penerapannya. Salah satu strategi yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran IPA  yaitu menggunakan model
pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik 5M
(Scientific-5M Approach).
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Menurut Sarwi (2016) pembelajaran yang dapat
melibatkan peran siswa secara aktif akan mendukung
proses perkembangan kognitif pada siswa. Hal tersebut
juga sesuai dengan pendapat Hosnan (2014) yang
mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik adalah
pendekatan yang dapat melibatkan siswa untuk aktif
mengonstruksi  pengetahuannya. Herman  (2017)
menegaskan bahwa beberapa manfaat penggunaan media
pembelajaran yaitu siswa dapat lebih tertarik belajar,
pembelajaran lebih maksimal, dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa, dapat memberikan sikap positif
dalam proses belajar, dan peran guru di dalam kelas lebih
produktif.

Media pembelajaran visual lebih sering digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), hal ini
dikarenakan media  pembelajaran  visual  dapat
memberikan perhatian atau daya tarik siswa untuk
berkonsentrasi pada pelajaran (Ibda, 2017). Media visual
yang mudah ditemukan yaitu poster, poster merupakan
media yang dipasang ditempat umum biasanya berisi
informasi, pengumuman, ataupun iklan (Andi, 2015).
Salah satu jenis poster yang pendekatannya efektif untuk
menyampaikan informasi, fakta, data yang kompleks
dalam format yang menarik secara visual adalah poster
infografis (Otten, 2015). Sehingga dengan diterapkannya
media pembelajaran visual berupa poster infografis pada
pembelajaran IPA terbimbing dalam proses pembelajaran
IPA diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
terutama dalam aspek kognitif atau pengetahuan pada
mata pelajaran IPA.

Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
penggunaan media poster berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hasil penelitian Pratama (2022) yang
berjudul “Pengembangan E-Poster Berbasis Infogrfis
Pada Materi Jaringan Pada Tumbuhan Untuk Melatihkan
Keterampilan Berpikir Analisis Siswa Kelas XI SMA”
menunjukkan skor 81% dengan kategori “sangat efektif”
pada aspek mengorganisasikan dan membandingkan .
Berdasarkan hasil tersebut , e-poster siswa kelas X1 SMA
dinyatakan efektif untuk diterapkan pada proses
pembelajaran. Hasil penelitian Syafi’ah (2018) yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Poster
IPA Berbasis Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa SMP Kelas VII Pada Materi Pencemaran
Lingkungan”menunjukkan hasil belajar aspek
pengetahuan mencapai ketuntasan sebesar 95,5 % dengan
rata-rata sebesar 85%.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang sudah
dilakukan melalui kegiatan observasi di SMPN 39
Surabaya, di sekolah tersebut banyak ditemukan poster
dinding berupa poster carta IPA, poster ilmiah, maupun
poster publik terutama di ruang laboraturium IPA. Akan
tetapi jenis poster infografis yang mencakup materi IPA
masih jarang ditemukan. Hasil wawancara bersama salah
satu guru IPA Kkelas 8H, menunjukkan bahwa jenis media
poster yang digunakan oleh guru IPA vyaitu poster carta
dan poster ilmiah, sedangkan untuk jenis poster infografis
masih belum pernah digunakan. Beliau juga menegaskan
bahwa sejauh ini penggunaan poster ilmiah dan poster
carta kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, akan tetapi efektif untuk meningkatkan minat atau
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motivasi belajar siswa. Hal itu dapat diketahui berdasarkan
data rata-rata nilai tes pengetahuan IPA kelas 8H yang
memperoleh nilai dengan kategori sedang setelah
pembelajaran menggunakan media poster. Selain itu,
berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa kelas
8H, menunjukkan data bahwa siswa tertarik belajar
menggunakan media visual salah satunya media poster
infografis yang berkaitan dengan materi IPA.

METODE

Jenis penelitian ini adalah pre-experimental. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pre-
experimental design. Hasil penelitian didapatkan setelah
adanya perlakuan pada obyek tanpa terpengaruh kelas
kontrol. Rancangan dalam penelitian ini adalah One
Group Pre-test Post-test Design, yakni peserta didik
diberikan tes terlebih dahulu (pre-test) sebelum
menggunakan poster infografis untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Sedangkan post-test merupakan
tes pengetahuan yang diberikan kepada peserta didik
setelah menggunakan poster infografis. Subjek penelitian
yang digunakan adalah siswa kelas VIII-H sebanyak 21
siswa.

Aspek pengukuran penggunaan poster infografis
pada pembelajaran IPA adalah peningkatan hasil belajar
siswa kelas VIII-H. Peningkatan hasil belajar peserta
didik dapat diketahui berdasarkan pengukuran tes tulis
pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan berupa
lembar keterlaksanaan pembelajaran, angket respons
siswa, dan lembar tes pengetahuan. Hasil belajar siswa
diukur menggunakan tes tulis, berupa pertanyaan pilihan
ganda yang berkaitan dengan materi sistem pernapasan.

Teknik pengumpulan data dengan menentukan skor
rata-rata dari dari lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang telah dinilai oleh observer. Angket
respons siswa dibagikan satu kali setelah pembelajaran
dilaksanakan. Angket respons berisi pernyataan terkait
penggunaan poster infografis pada pembelajaran inkuiri.
Sedangkan data lembar tes pengetahuan dibagikan dua
kali yaitu sebelum dan setelah pembelajaran. Skor
penilaian keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan
berdasarkan kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran

Skor Kriteria

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

RN W~

Tidak Baik

(Riduwan, 2012)

Skor persentase yang diperoleh, kemudian menyesuaikan
dengan kategori angket respons ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Persentase kategori keterlaksaan pembelajaran
dan angket respons

Persentase Kriteria
0% - 20% Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
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Persentase Kriteria
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

(Riduwan, 2010)

Peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif diperoleh

Setelah siswa menyelesaikan soal pretest dan posttest,
maka berdasarkan nilai tes tersebut diperoleh nilai nilai N-
Gain atau peningkatan hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Hasil skor N-Gain ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6 N-Gain hasil belajar ranah kognitif

atas dasar skor N-Gain setelah siswa menyelesaikan soal Jumlah Siswa N-Gain Kriteria
tes. Hasil data dikategorikan berdasarkan kriteria yang 2 0,0-03 Rendah
ditunjukkan pada Tabel 3. 5 0,4-0,7 Sedang

14 08-1,0 Tinggi
Tabel 3 Kritera nilai N-Gain Rata-rata 0,65 Sedang

Persentase (%) Kriteria

<40% Tidak Efektif

40% - 55% Kurang Efektif

56% - 75% Cukup Efektif

> 76 % Efektif

(Rahmadi, 2011)
Persentase keefektifan penggunaan poster infografis pada
pembelajaran IPA menyesuaikan dengan kriteria pada
Tabel 4.

Tabel 4 Kritera keefektifan

Persentase (%) Kriteria

<40% Tidak Efektif

40% - 55% Kurang Efektif

56% - 75% Cukup Efektif

> 76 % Efektif

(Nasir, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  penelitian  ini, pembelajaran  IPA
menggunakan poster infografis dilakukan selama 2 kali
pertemuan. Keterlaksanaan pembelajaran IPA di kelas
VIII-H pada pertemuan 1 memperoleh skor modus 3
dengan kriteria baik dan pada pertemuan 2 diperoleh skor
modus 4 dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan 1
dilakukan pengambilan nilai pretest dan pada pertemuan
2 dilakukan pengambilan nilai posttest peserta didik.
Namun sebelum mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa ranah kognitif dilakukan uji t berpasangan untuk
mengetahui nilai signifikansi data pretest dan posttest.
Data hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Shapiro — Wilk
Statistic df Sig.
Pretest | .917 21 074
Posttest | .908 21 .051

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil analisis
data yang diperoleh berdasarkan tabel Shapiro-Wilk
dengan Sig. prestest sebesar 0,074 memiliki nilai
signifikansi (o) > 0,05, sedangkan Sig. posttest sebesar
0,051 memiliki nilai signifikansi (a) > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Pada Tabel 6 diketahui bahwa peningkatan hasil
belajar siswa yang memperoleh kategori rendah sebanyak
2 siswa, kategor sedang sebanyak 5 siswa, dan kategori
tinggi sebanyak 14 siswa. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diperoleh, peningkatan hasil belajar siswa
tergolong tinggi dan nilai tes pengetahuan siswa
cenderung meningkat setelah diterapkan pembelajaran
IPA menggunakan poster infografis. Nilai tes pengetahuan
siswa diperolen melalui kegiatan pretest dan posttest.
Puspitasari (2019), berpendapat bahwa peserta didik
membangun pengetahuan dari hal atau pengetahuan yang
telah mereka peroleh sebelumnya.

Berdasarkan tabel 6, diketahui hasil rata-rata N-gain
sebesar 0,65 atau sebesar 65%. Apabila mengacu pada
Tabel 4, maka dapat diperoleh kriteria keefektifan
penggunaan poster infografis pada pembelajaran IPA yaitu
cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penggunaan poster infografis sebagai media pembelajaran
juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada ranah kognitif. Hal ini didukung oleh pendapat Ivo
(2018) yang mengatakan “The use of infographic can
creates conditions for the development of different
cognitive skills such as interpretation, analysis,
evaluation, conclusion, and explanation” ; yang bermakna
penggunaan infografis dapat menciptakan kondisi untuk
mengembangkan keterampilan kognitif yang berbeda
seperti interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, dan
penjelasan. Selain itu, Mohd (2016) mengatakan bahwa
penggunaan infografis mengarah pada peningkatan
pemahaman siswa dan respons kognitif. Basco (2020) juga
menjelaskan bahwa infografis efektif untuk meningkatkan
kemampuan atau prestasi akademik dalam bidang sains
yang dimiliki peserta didik.

Hasil Angket Respons Siswa

Angket respons siswa dibagikan saat akhir
pembelajaran IPA menggunakan poster infografis. Hasil
data angket respons siswa ditunjukkan pada Gambar 1.
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120%
100%
80%
60%
40%
20%

0%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Pernyataan Respon

Persentase Nilai Respon Siswa

Gambar 1 Diagram Hasil Angket Respon Siswa

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, pada pernyataan
pertama diperoleh persentase respons sebesar 100%
dengan kategori “sangat baik” menunjukkan bahwa siswa
merasa pembelajaran IPA materi sistem pernapasan pada
manusia yang telah dilakukan dengan menggunakan
poster infografis menarik dan menyenangkan. Pada
pernyataan kedua diperoleh persentase respons sebesar
100% dengan kategori “sangat baik” menunjukkan bahwa
siswa merasa mudah memahami materi sistem pernapasan
pada manusia yang telah diajarkan dengan menggunakan
poster infografis. Pada pernyataan ketiga diperoleh
persentase respons sebesar 76% dengan kategori “baik”
menunjukkan bahwa siswa merasa ada perbedaan ketika
pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan poster
infografis. Pada pernyataan keempat diperoleh persentase
respons sebesar 76% dengan kategori “baik” menunjukkan
bahwa siswa merasa minat belajar IPA siswa meningkat
saat pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan
poster infografis. Pada pernyataan kelima diperoleh
persentase respons sebesar 100% dengan kategori “sangat
baik” menunjukkan bahwa siswa merasa poster infografis
dapat meningkatkan motivasi belajar IPA.

Pada pernyataan keenam diperoleh persentase respons
sebesar 95% dengan kategori “sangat baik” menunjukkan
bahwa siswa merasa dapat menentukan hipotesis dari
permasalahan yang disajikan saat pembelajaran IPA
dilakukan dengan menggunakan poster infografis. Pada
pernyataan ketujuh diperoleh persentase respons sebesar
62% dengan kategori “baik” menunjukkan bahwa siswa
merasa, rasa ingin tahu siswa meningkat saat pembelajaran
IPA dilakukan dengan menggunakan poster infografis.
Pada pernyataan kedelapan diperoleh persentase respons
sebesar 76% dengan kategori “baik” menunjukkan bahwa
siswa merasa percaya diri siswa meningkat saat
pembelajaran IPA  dilakukan menggunakan poster
infografis. Pada pernyataan kesembilan diperoleh
persentase respons sebesar 100% dengan kategori “sangat
baik” menunjukkan bahwa siswa merasa puas saat
pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan poster
infografis. Pada pernyataan kesepuluh diperoleh
persentase respons sebesar 95% dengan kategori “sangat
baik” menunjukkan bahwa siswa merasa pembelajaran
IPA menggunakan poster infografis memberikan
pengalaman belajar yang baru dan berkesan.
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Berdasarkan  hasil respons siswa terhadap
penggunaan poster infografis dalam pembelajaran IPA
yang telah diperoleh, masing-masing pernyataan respons
siswa memperoleh persentase lebih dari 60% (>60%).
Pada pernyataan respons ke 1,2,5,6,9,10 memperoleh
persentase berturut-turut sebesar 100%, 100%, 100%,
95%, 100%, dan 95% dengan kategori “sangat baik”. Pada
pernyataan respons ke 3,4,7,8 memperoleh persentase
berturut-turut sebesar 76%, 76%, 62%, dan 76% dengan
kategori “baik”. Pada pernyataan ke-1, ke-2, dan ke-3
siswa merasa pemebelajaran IPA menggunakan poster
infografis menarik & menyenangkan, mudah dipahami,
dan terdapat perbedaan ketika belajar menggunakan
infografis. Hal ini sesuai dengan pendapat Smiciklas
(2012) “infographic is visualization of data that try to
convey complex information to an audience in a manner
that can be easily understood”’;yang bermakna infografis
merupakan visualisasi data atau ide yang bertujuan untuk
menyampaikan suatu informasi kompleks kepada audien
dengan cara yang bisa mudah dipahami.

Pada pernyataan ke-4, ke-5, dan ke-6 siswa merasa
bahwa minat belajarnya meningkat, motivasi belajarnya
meningkat, dan dapat menentukan hipotesis dari suatu
permasalahan saat pembelajaran IPA  menggunakan
poster infografis. Hal ini ada kaitannya dengan pendapat
Alrwele (2017) bahwa “infographics can be used to help
students understand the information presented in a
learning activity” ; yang bermakna bahwa infografis dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami informasi
yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran ataupun
kursus tertentu. Pada pernyataan ke-7 dan ke-8 siswa
merasa bahwa rasa ingin tahu dan rasa percaya dirinya
meningkat saat pemebelajaran IPA menggunakan poster
infografis. Hal ini diperkuat oleh pendapat Krum (2013)
bahwa infografis dapat menarik perhatian pembaca serta
pembaca dapat memahami mengapa mereka perlu
meluangkan waktu untuk membaca infografis.

Pada pernyataan ke-9 dan ke-10 siswa merasa puas saat
pembelajaran IPA menggunakan poster infografis serta
memberikan pengalaman belajar yang baru dan berkesan.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Alrwele (2017) bahwa “infographics would be worthwhile
to investigate students' perceptions of infographics as a
teaching and learning tool” ; yang bermakna bahwa
infografis akan bermanfaat untuk menyelidiki persepsi
siswa tentang infografis sebagai alat mengajar dan
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah
diperoleh, rata-rata persentase respons siswa terhadap
penggunaan poster infografis pada pembelajaran IPA
secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 88%
dengan kategori “Sangat Baik”.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
model inkuiri terbimbing materi sistem pernapasan secara
keseluruhan telah terlaksana dengan kategori “Baik”
sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Rata-rata persentase respons siswa terhadap
penggunaan poster infografis pada pembelajaran inkuiri
secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 88%
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dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil belajar siswa aspek
kognitif menunjukkan bahwa penggunaan poster
infografis pada pembelajaran IPA meningkatkan hasil
belajar dengan persentase skor rata-rata keefektifan
sebesar 65% dengan kategori “Cukup Efektif”.

Saran peneliti untuk guru dan peneliti yang akan
melaksanakan penelitian terkait penggunaan atau
penerapan infografis yaitu penggunaan media poster
infografis masih jarang diterapkan dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di sekolah Indonesia, termasuk
implementasinya pada pembelajaran IPA . Sehingga
kajian atau pembahasan terkait implementasi infografis
dalam bidang pendidikan lebih banyak diambil dari
sumber referensi penelitian yang berasal dari luar
Indonesia. Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk bisa menyesuaikan antara
isi LKPD, RPP, dan Poster Infografis. Sehingga untuk
penelitian selanjutnya, perlu dipertimbangkan kembali
antara jenis media pembelajaran, materi pelajaran, serta
model pembelajaran yang akan digunakan.
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